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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang desain pondasi yang tepat pada 

proyek pembangunan Villa Amari Bali Ananta di Canggu, Bali, berdasarkan hasil 

uji laboratorium tanah. Analisis difokuskan pada jenis pondasi telapak dengan 

mempertimbangkan data hasil uji sondir (CPT), karakteristik tanah, serta beban 

yang bekerja pada struktur bangunan. Metode penelitian meliputi studi pustaka, 

observasi lapangan, pengumpulan data primer dan sekunder, serta analisis teknis 

menggunakan perhitungan daya dukung tanah metode Terzaghi dan pemodelan 

struktur dengan perangkat lunak SAP2000. Hasil uji laboratorium menunjukkan 

bahwa lapisan tanah terdiri dari lempung dan pasir dengan parameter mekanik yang 

mendukung penggunaan pondasi telapak. Perencanaan dilakukan pada dua titik 

kolom (K1 dan K5) untuk mewakili pondasi tengah dan pondasi pinggir.  

Hasil analisis menunjukkan pondasi telapak yang dirancang memenuhi 

persyaratan keamanan terhadap daya dukung tanah, penurunan, dan geser sesuai 

standar SNI. Desain yang dihasilkan dinilai aman secara teknis dan ekonomis untuk 

kondisi tanah setempat, serta dapat menjadi acuan dalam proyek sejenis yang 

memiliki karakteristik tanah serupa. 

Kata kunci: pondasi telapak, daya dukung tanah, uji sondir, Terzaghi, SAP2000. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study is to design an appropriate foundation for the 

construction project of Villa Amari Bali Ananta in Canggu, Bali, based on the 

results of laboratory soil tests. The analysis focuses on the spread footing type of 

foundation, taking into account cone penetration test (CPT) data, soil 

characteristics, and the loads acting on the building structure. The research 

methodology includes a literature review, field observations, collection of primary 

and secondary data, and technical analysis using Terzaghi’s bearing capacity 

calculations combined with structural modeling through SAP2000 software. 

Laboratory test results indicate that the soil layers consist of clay and sand with 

mechanical parameters that support the use of spread footings. The design process 

was carried out at two column points (K1 and K5) to represent the central and edge 

foundations. 

The analysis results show that the designed spread footing meets the safety 

requirements for bearing capacity, settlement, and shear in accordance with SNI 

standards. The resulting design is considered technically and economically feasible 

for the local soil conditions and can serve as a reference for similar projects with 

comparable soil characteristics. 

Keywords: spread footing, bearing capacity, cone penetration test, Terzaghi, 

SAP2000 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pondasi merupakan salah satu elemen penting dalam konstruksi bangunan, 

karena berfungsi menyalurkan beban struktur ke tanah dasar sehingga bangunan 

dapat berdiri kokoh dan stabil. Pemilihan jenis pondasi yang tepat harus 

mempertimbangkan kondisi tanah, beban yang bekerja, serta metode konstruksi 

yang digunakan. Kesalahan dalam perencanaan pondasi dapat mengakibatkan 

penurunan (settlement) yang berlebihan hingga kegagalan struktur (Bowles, 1997). 

Dalam perencanaan pondasi dangkal, data tanah menjadi faktor utama yang 

menentukan kapasitas daya dukung. Salah satu metode investigasi tanah yang 

banyak digunakan adalah uji penetrasi konus atau sondir (Cone Penetration 

Test/CPT), yang dapat memberikan informasi mengenai nilai tahanan konus (qc) 

dan hambatan lekat (fs). Data tersebut sangat berguna dalam memperkirakan daya 

dukung tanah dan kedalaman pondasi yang diperlukan (Das, 2011). 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa hasil uji sondir dapat 

diolah menggunakan berbagai metode empiris untuk menghitung daya dukung 

tanah, seperti metode Schmertmann, Meyerhof, dan De Ruiter. Penelitian oleh 

Hardiyatmo (2012) mengungkapkan bahwa metode-metode tersebut memberikan 

hasil yang bervariasi tergantung pada kondisi tanah setempat, sehingga pemilihan 

metode perhitungan harus disesuaikan dengan karakteristik lokasi penelitian. 

Selain itu, penelitian oleh Wahyudi (2018) menunjukkan bahwa daya dukung 

pondasi yang dihitung dari uji sondir cenderung lebih mendekati kondisi aktual di 

lapangan dibandingkan dengan pendekatan teoritis semata. Hal ini menegaskan 

bahwa penggunaan data sondir dalam perencanaan pondasi memberikan hasil yang 

lebih akurat dan ekonomis. 

Berdasarkan uraian tersebut, perencanaan pondasi telapak dengan 

memanfaatkan data hasil uji sondir sangat penting untuk memastikan keamanan, 

efisiensi, dan ketahanan struktur. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada 



 

 

analisis desain pondasi telapak dengan menggunakan data uji sondir dari lokasi 

penelitian sebagai dasar perhitungan daya dukung tanah dan kedalaman pondasi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang yang telah diuraikan, terdapat sejumlah 

permasalahan yang akan menjadi fokus pembahasan penulis, yaitu: 

a. Pada kedalaman berapa pondasi dapat diletakkan? 

b. Berapa dimensi pondasi pada Villa Amari Bali Ananta? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan dimensi pondasi pada Villa Amari Bali Ananta 

b. Menentukan kedalaman pondasi yang tepat pada Villa Amari Bali Ananta 

1.4 Manfaat Penelitian     

a. Dengan menganalisis tanah, penulis dapat menentukan jenis pondasi pada 

proyek Pembangunan Villa Amari Bali Ananta. 

b. Pemilihan pondasi berdasarkan jenis tanah dapat mengurangi risiko 

kegagalan konstruksi, yang berpotensi menghindari kerugian besar dan 

menjaga keselamatan pengguna bangunan. 

c. Memperpanjang umur pakai bangunan. Pondasi yang cocok dengan kondisi 

tanah tertentu dapat meminimalkan kerusakan struktural dalam jangka 

panjang, sehingga meningkatkan durabilitas bangunan. 

1.5 Batasan Masalah 

Adapun ruang lingkup yang akan dibahas pada tugas akhir ini adalah: 

a. Perencanaan pondasi mengacu pada standar nasional seperti SNI 

8460:2017, serta referensi teori daya dukung tanah seperti dari Terzaghi, 

Meyerhof, atau Bowles. 

b. Fokus pengujian tanah lapangan pada uji Sondir 

c. Hanya menghitung dimensi pondasi K1 pada titik Tengah bangunan, dan 

K5 sebagai pondasi pinggir untuk menghitung eksentrisitas pada pondasi.
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BAB II  

PENUTUP 

2.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan yang dilakukan terhadap 

perencanaan pondasi telapak menggunakan data hasil uji sondir, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Jenis tanah pada lokasi proyek berdasarkan hasil uji sondir terdiri dari 

lapisan tanah lempung dan pasir dengan karakteristik fisik dan mekanik 

yang telah diketahui, seperti berat isi tanah, kadar air, kohesi, dan sudut 

gesek dalam. 

2. Menggunakan titik sondir yang ditinjau, pondasi dapat diletakkan pada 

kedalaman 2,8 meter dengan permukaan tanah yang paling keras. 

3. Dengan permukaan tanah paling keras dikedalaman 2,8 meter, dimensi 

pondasi pada K1 dan K5 adalah 1,1 x 1,1 meter dengan tebal pondasi pada 

K1 0,4 meter dan K5 0,3 meter.  

2.2 Saran  

Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan tentang design pondasi yang 

tepat di Villa Amari Bali Ananta Canggu, berikut saran yang dapat diberikan:  

1. Perlu dilakukan evaluasi ekonomi terhadap beberapa alternatif ukuran dan 

tipe pondasi guna mendapatkan desain yang paling efisien dari sisi teknis 

maupun biaya. 

2. Dalam merencanakan pondasi telapak, perlu dilakukan analisis 

perbandingan antara beberapa metode perhitungan daya dukung tanah, 

seperti metode Meyerhof, dan Hansen, untuk mendapatkan hasil yang lebih 

komprehensif. 

3. Apabila hasil uji sondir menunjukan nilai kohesi rendah atau sudut geser 

dalam yang kecil, sebaiknya melakukan perkuatan tanah atau pemilihan 

pondasi alternatif, seperti pondasi dalam. 
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